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ABSTRAK 

Naswidelwita, 2010. Dinamika Kehidupan Peternak Ayam Ras Petelur         
Di Kenagarian Mungka Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 Perkembangan peternakan ayam di Kenegarian Mungka memberikan 
dampak tersendiri bagi kehidupan masyarakatnya. Saat ini, masyarakat Mungka 
telah hidup sejahtera berkat dicanangkannya Nagari Mungka sebagai Sentra 
Peternakan Ayam Petelur. Tulisan ini mencoba mendeskripsikan bagaimana 
dinamika kehidupan peternakan ayam ras petelur di Kenagarian Mungka 
Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota pada periode 1997-2008.  

Karya Tulis ini dibangun berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai 
sumber dan wawancara dengan beberapa pelaku usaha peternakan ayam di 
Kenagarian Mungka. Data dianalisis dan dipaparkan sedemikian rupa sehingga 
dapat memberikan gambaran kehidupan masyarakat Mungka yang sesungguhnya.  

Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa kehidupan peternak ayam ras 
petelur di Kenagarian Mungka Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota 
(1997-2008) berkembang pesat.  Perkembangan peternakan ayam ras membawa 
perubahan positif terhadap perternak dan masyarakat disekitarnya yang meliputi 
bidang ekonomi, pendidikan, sosial , gaya hidup dan kesehatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Dewasa ini telah banyak subsektor peternakan bidang perunggasan 

dibicarakan, khususnya peternakan ayam ras petelur di daerah Sumatera Barat 

telah menunjukkan kemampuannya untuk menjadi usaha yang dapat 

diandalkan.Dalam upaya meningkatkan usaha ternak ayam ras selalu disertai 

dengan peningkatan  sarana yang semuanya berhubungan dengan produksi dari 

usaha ternak ayam ras. 

Menurut keputusan Presiden RI No. 22 tahun 1990 tentang pembinaan 

usaha peternakan ayam ras, usaha budidaya ayam ras ras petelur dapat 

dilakukan oleh rakyat perorangan, kelompok, maupun koperasi tanpa ada 

batasan jumlah ayam ras petelur yang dipelihara. Keputusan tersebut 

mendorong para peternak untuk memperbesar usahanya (Sundaryani,2005:3) 

Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan Sentra produksi 

peternakan ayam ras dan agropolitan terutama jagung (Kantor Kecamatan 

Mungka, 2009). Peternakan ayam telur di daerah ini sudah dimulai sejak tahun 

1970, mulai dari usaha kecil sampai peternakan yang besar, usaha ini sering 

mendapat kendala. Dalam perkembangan pengusaha sering mengalami 

kerugian , namun usaha peternakan ayam ras petelur banyak membuat 

masyarakat terbantu. Masyarakat mendapat pekerjaan dengan adanya 

pengusaha yang mempekerjakan mereka sebagai pegawai. 

Daerah yang memiliki populasi ayam tertinggi di Kabupaten Lima 

Puluh Kota adalah kenagarian Mungka , karena 75 % populasi ayam di 



2 
 

Kabupaten Lima Puluh Kota berada di Kenagarian Mungka menjadi acuan 

bagi daerah lain dalam perkembangan dan peternak ayam petelur. Pada 

umumnya pengusaha peternakan yang ada di Mungka memberikan kemajuan 

dan membuat daerah Mungka menjadi acuan untuk pengusaha peternak daerah 

lain. (Yulia Meri: 2008, 2) 

Kenagarian Mungka merupakan salah satu daerah produksi telur, 

karena di daerah ini memiliki populasi ayam tertinggi di Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Jumlah populasi ayam di Kabupaten Lima pada tahun 2007, 

(Dinas Peternakan Kab. Lima Puluh Kota:2007) dapat dilihat pada tabel 1: 

 
Tabel 1: Jumlah Populasi Ayam Di Kabupaten Lima Puluh Kota 

Tahun 2007 

No Kecamatan Jumlah (ekor) 

1 Payakumbuh 455.800  
2 Akabiluru 45.300 
3 Luak 45.000 
4 Situjuh Limo Nagari 30.000 
5 Harau 154.300 
6 Guguak 152.400 
7 Mungka 1.559.307 
8 Suliki 112.500 
9 Kapur IX 300 
10 Pangkalan Koto Baru 1.000 

  

Dari Tabel 1 di atas dapatlah disimpulkan bahwa Populasi ternak ayam 

atas yang tertinggi terdapat di Kecamatan Mungka, sehingga daerah Mungka 

menjadi daerah acuan untuk daerah lain dalam perkembangan dan kemajuan 

peternakan ayam petelur. 

Mata pencarian  masyarakat Mungka sebelumnya 80 % sebagai petani, 

namun kemudian yang  menjadi primadona untuk kesejahteraan masyarakat 
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adalah usaha peternakan ayam. Masyarakat Mungka mulai menjadikan sawah, 

kolam ikan, dan ladang mereka untuk mendirikan kandang ayam. Peternak 

ayam yang mendirikan kandang-kandang ayam mereka di atas kolam ikan 

mendapat dua keuntungan sekaligus, yaitu hasil peternakan ayam dan hasil 

perikanan karena mereka bisa memelihara ikan di bawah kandang tersebut. 

Tahun 1980 usaha peternakan ayam ras petelur semakin mengalami kemajuan 

karena masuknya bibit ayam yang berasal dari Medan, sehingga penggunaan 

mesin penetas telur mulai ditinggalkan. Selain itu juga ditambah dengan 

kemajuan lainnya, adanya makanan penunjang, vaksinasi,dan vitamin. Tahun 

1990-an hasil peternakan ayam ras petelur di kenagarian Mungka terus 

mengalami peningkatan yang diikuti dengan peningkatan ekonomi masyarakat, 

hal ini dapat dilihat dari tingkat pendidikan, dimana dahulunya banyak anak-

anak yang tidak dapat melanjutkan pendidikan karena kitidakmampuan 

orangtua untuk membiayainya, kemudian dapat juga kita lihat dari tempat 

tinggal/perumahan yang sekarang lebih layak untuk mereka huni khususnya 

bagi tenaga kerja. 

Bulan juli 1997 usaha peternakan di Kenagarian Mungka ini sempat 

mengalami penurunan karena kondisi ekonomi Indonesia mengalami krisis 

yang memicu perubahan besar di Indonesia. Krisis moneter tersebut 

menyebabkan seluruh industri perunggasan mengalami guncangan yang sangat 

hebat (Suharno,2003:15). 

Munculnya masalah flu burung di Indonesia sejak pertengahan 2005 

mengakibatkan kegagalan peternak ayam ras di Kenagarian Mungka 

bertambah parah. Setelah beberapa tahun usaha peternakan ayam ras petelur di 
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Kenagarian Mungka terus berkembang dan ini juga mempengaruhi kondisi 

sosial ekonomi masyarakat. Hal yang sering menjadi masalah adalah harga jual 

telur yang selalu berfluktuasi. Masalah ini membuat peternak kebingungan dan 

sering mengalami kerugian.  

Tulisan-tulisan mengenai usaha peternakan ayam ras masih sedikit, 

kalaupun ada masih bersifat sepenggal-sepenggal. Semua tulisan yang ada 

mengenai usaha peternakan ayam ini hanya membahas peternakan ayam ras 

petelur dari sisi dinamika dan penggunaan faktor produksi serta pemasaran 

dari hasil peternakan ayam, oleh karena itu penulis mencoba untuk membuat 

makalah mengenai dinamika kehidupan peternak ayam ras petelur tersebut, 

terutama mengenai perubahan dan kemajuan kehidupan sosialnya. 

Berdasarkan kenyataan serta alasan-alasan yang telah diuraikan di atas, 

penulis tertarik untuk memilih tema tersebut dalam makalah ini guna melihat 

dinamika kehidupan peternak ayam ras petelur  di Kenagarian Mungka pada 

periode 1997 sampai tahun 2008, maka penulis memberi judul tulisan ini: “ 

Dinamika  Kehidupan Peternak Ayam Ras Petelur di Kenagarian Mungka 

Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perkembangan  kehidupan peternak ayam ras petelur Di 

Kenagarian Mungka Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 
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2. Bagaimana pengaruh kehidupan peternak ayam terhadap kehidupan 

sosial, ekonomi masyarakat di kanagarian Mungka. 

 

C. Manfaat Penulisan 

1. Menuangkan ide inovatif untuk membantu masyarakat yang 

berkepentingan dalam perkembangan peternakan ayam ras petelur dan 

perekonomiannya. 

2. Untuk memperkaya penulisan sejarah, terutama memperluas pengetahuan 

mengenai peternakan ayam ras petelur dan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat di Kanagarian Mungka, Kecamatan Mungka. 

 
 

D. Ruang Lingkup 

1.  Gambaran Umum Daerah Mungka 

a. Keadaan Geografi 

b. Sosial Budaya Masyarakat 

c. Keadaan Penduduk 

2.  Peternak ayam petelur Nagari Mungka 

a. Usaha Peternak ayam Petelur 

b. Perkembangan Peternak Ayam Petelur 

c. Modal, Pemasaran dan Tenaga kerja 

3.  Kehidupan sosial ekonomi peternak ayam petelur di Nagari Mungka 

a. Kehidupan Ekonomi 

b. Pendidikan 

c. Perumahan 

d. Gaya hidup 

e. Kesehatan 


